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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Umum BP4 Kabupaten Kudus 

1. Sejarah Berdirinya BP4 Kabupaten Kudus 

Badan Peenasihatan, Peembinaan, dan Peeleestarian 

Peerkawinan (BP4) pada bidang konsultasi pe erkawinan dan 

keeluarga teerbeentuk dari hasil riseet Deeparteemeen Agama Re epublik 

Indoneesia dimana peembahasan peeneelitian teerseebut me enunjukkan 

data statistik angka pe erce eraian me encapai 60-80% (rata-rata 

1300-1400 kasus pe erceeraian peerhari) pada tahun 1950-1954. 

Seeorang tokoh M. Nasaruddin Latif yang saat itu me enjabat 

seebagai Keepala KUA Kotapraja Jakarta Raya me endorong guna 

meence etuskan gagasan teentang organisasi peenaseehatan 

peerkawinan atas dasar tingginya angka pe erceeraian me embuat 

kondisi darurat bagi bangsa dan ne egara. Seerta meerta me elindungi 

para kaum wanita dan anak-anak agar tidak me ende erita dan 

teerlantar kareena kasus peerce eraian. Maka, dari dorongan te erseebut 

Deeparteeme en Agama, pada tanggal 4 April 1954 me embeerikan 

reespon baik de engan peerseetujuan me embeentuk Seeksi Pe enasihat 

Peerkawinan (SPP) di kantor-kantor Urusan Agama Kotapraja 

Jakarta Raya. Seejak tanggal 20 Juli 1954, De eparteeme en Agama 

meenjalankan ke ebijakan bahwa seetiap orang yang akan beerceerai 

dipeersilahkan me endatangi Seeksi Peenasihat Peerkawinan seeteempat 

untuk me endapatkan bimbingan. Keesukse esan leembaga yang 

digagas oleeh Nasaruddin Latif me enarik minat organisasi-

organisasi wanita yang teergabung dalam KOWANI. Se ebanyak 

21 organisasi peereempuan di tahun 1956 me engadakan konggre es 

dan meenye epakati teerbeentuknya Panitia Peenaseehatan Pe erkawinan 

dan Peenyeeleesaian Peerkawinan (P5). Organisasi P5 dike etuai oleeh 

SR Poeedjotomo dan M. Nasaruddin Latif se ebagai pe enasihat. 

Wadah baru ini beerstatus se ebagai organisasi ke emasyarakatan 

yang be erge erak di bidang usaha me engurangi peerceeraian dan 

meempeertinggi nilai peerkawinan. Geerak langkah P5 me eluas 

sampai ke e daeerah-dae erah di luar Jakarta, seepeerti Lampung, 

Surabaya Keediri, Kalimantan dan Malang. Geerakan seerupa 
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meeluas ke e beerbagai provinsi. Alfiyah Muhadi, Anwar Musaddad 

dan Samawi me emprakarsai leembaga pe enasihatan pe erkawinan 

pada tahun 1958 di tiga wilayah yang be erbeeda, yaitu di 

Yogyakarta, Jawa Timur dan Jawa Te engah. Leembaga ini dibeeri 

nama Badan Keeseejahteeraan Rumah Tangga (BKRT).  

Keetiga organisasi ini me emiliki tujuan yang sama, yakni 

meeningkatkan kualitas peerkawinan dan me ence egah teerjadinya 

peerceeraian yang tinggi di masyarakat, se erta me enunggu pe eraturan 

peerundang-undangan yang me engatur me engeenai peerkawinan dan 

peerceeraian, seehingga dapat me embe entuk ke eluarga yang bahagia, 

keekal dan seejahteera. Abdur Rauf Hamidy yang me enjabat seebagai 

Keepala Jawatan Urusan Agama Provinsi Jawa Barat pada 

tanggal 3 Oktobe er 1954, me endirikan Badan Pe enasihat 

Peerkawinan dan Peenyeeleesaian Peerkawinan (BP4). Pe engurus 

leembaga pe enaseehatan peerkawinan dan peenyeeleesaian pe erceeraian 

see-Jawa me elakukan pe erteemuan pada tanggal 3 Januari 1960.  

Badan Peenasihat Peerkawinan dan Peenyeeleesaian 

Peerkawinan (BP4) dari tahun-tahun beertranformasi untuk 

meempeerleebar dan me empeerkuat cakupannya antara lain se ebagai 

beerikut: 

Pelakasanaan Konferensi Hasil Konferensi 

Konfeereensi Dinas Deeparteemeen 

Agama ke e-VII tanggal 25-30 

Januari 1960, di Cipayung, 

Bogor, organisasi BP4 

dikukuhkan me elalui Surat 

Keeputusan Meenteeri Agama RI 

Nomor 85 Tahun 1961. 

Meemunculkan gagasan 

peeleeburan organisasi-

organisasi yang be ersifat lokal 

meenjadi badan nasional yang 

dibeeri nama Badan 

Peenasihatan Peerkawinan dan 

Peenyeeleesaian Peerceeraian atau 

disingkat me enjadi BP4. 

Beerdasarkan ke eseepakatan 

teerseebut. Keeputusan ini 

meenjadikan BP4 se ebagai 

organisasi reesmi nasional 

yang be erpusat di Jakarta dan 

meemiliki cabang di se eluruh 
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wilayah Indone esia. 13 Kantor 

pusat BP4 teerleetak di Masjid 

Istiqlal Ruang 66 Jl. Taman 

Wijaya Kusumah Jakarta 

Pusat. Pasca lahirnya 

Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 teentang 

Peerkawinan, BP4 tidak 

beertugas lagi dalam 

peenyeeleesaian peerceeraian dan 

tugasnya hanya seemata-mata 

meembeerikan pe enasihatan. 

Keeputusan Meenteeri Nomor 30 

tahun 1977 

Organisasi ini beerubah 

meenjadi Badan Peenasihat 

Peerkawinan, Peerseelisihan dan 

Peerceeraian (BP4) dan 

dinyatakan seebagai satu-

satunya badan seemi 

peenunjang seebagian tugas 

Deeparteemeen Agama di 

bidang peenaseehatan 

peerkawinan, peerseelisihan 

rumah tangga dan peerceeraian. 

Keeputusan Meenteeri Agama 

Reepublik Indone esia No. 417 

Tahun 2004 

Leembaga ini ke embali 

beerubah nama me enjadi 

“Badan Peenaseehatan, 

Peembinaan dan Peeleestarian 

Peerkawinan (BP4) Pusat”. 

BP4 meelakukan transformasi 

keeleembagaan dari organisasi 

seemi reesmi me enjadi 

organisasi yang mandiri dan 

profeessional pada 

Musyawarah Nasional BP4 

kee-XIV tahun 2009. 

Peerubahan keeleembagaan ini 
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tidak me erubah tugas pokok 

BP4. BP4 teetap meenjadi 

mitra Keemeenteerian Agama di 

bidang Peenasihat 

Peerkawinan, Peerseelisihan 

Rumah Tangga. Pe erubahan 

keeleembagaan ini diatur 

beerdasarkan: (1) Anggaran 

Dasar teermuat dalam Akta 

Nomor 08 tanggal 22 Mareet 

2010 dan Akta Nomor 08 

tanggal 29 Juni 2010 dibuat 

oleeh Notaris Saifuddin Arie ef, 

SH., MH; (2) Keeputusan 

Meenteeri Hukum dan HAM 

RI Nomor : AHU-

100.AH.01.06 Tahun 2010 

teentang Peengeesahan Akta 

Peendirian Peerkumpulan 

Badan Peenaseehatan, 

Peembinaan dan Peeleestarian 

Peerkawinan (BP4) teertanggal 

21 Juli 2013. Seelanjutnya 

BP4 me enye eleenggarakan 

Musyawarah Nasional 

keembali yang ke e XVI pada 

tanggal 3 Nove embe er 2021 

deengan me enghasilkan 

Keeputusan Munas XVI BP4 

Tahun 2019 Nomor: 01/2-

P/BP4/XI/2019 yang 

meenyatakan bahwa BP4 

seebagai organisasi 

profeessional yang be ersifat 

sosial keeagamaan dibawah 

binaan Keemeenteerian Agama 

dan mitra ke erja Keeme enteerian 
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teerkait. 

Beerdasarkan latar beelakang te eseebut, beerdiri pula Badan 

Peenasihatan, Peembinaan, dan Pe eleestarian Peerkawinan (BP4) 

Kabupateen Kudus yang be erada di lingkungan Ke emeenteerian 

Agama Kabupateen Kudus yang be erlokasi di Jalan Me ejobo No. 

27, Areea Sawah, Mlati Kidul, Ke ecamatan Kota Kudus, 

Kabupateen Kudus, Jawa Te engah. Lahirnya Badan Peenasihatan, 

Peembinaan, dan Peeleestarian Pe erkawinan (BP4) sangat me embantu 

masyarakat dalam me eningkatkan kualitas peerkawinan dan 

peenceegahan pe errceeraian. Bimbingan dan pe enasihatan pe erkawinan 

seecara konsisteen dan teerus-me eneerus dipeerlukan agar dapat 

meenciptakan ke ehidupan rumah tangga. 

2. Tugas dan Fungsi BP4 Kabupaten Kudus 

Seejak BP4 didirikan tanggal 3 Januari 1960 dan 

dikukuhkan ole eh Keeputusan Meenteeri Agama Nomor 85 tahun 

1961, BP4 diakui seebagai satu-satunya badan yang 

meelaksanakan tugas dan fungsi di bidang pe enasihatan 

peerkawinan dan peenceegahan peerceeraian. Fungsi dan tugas BP4 

seecara konsisteen me elaksanakan Undang-Undang Nomor 1 tahun 

1974 teentang Pe erkawinan jo Undang-Undang Nomor 16 tahun 

2019. BP4 seelama ini teelah me enjalankan bimbingan dan 

peenasihatan peerkawinan guna me eningkatkan kualitas pe erkawinan 

dan peengurangan angka pe erceeraian. Beerbagai masalah muncul 

teerkait deengan bimbingan dan peembinaan peerkawinan, seepeerti: 

angka pe erceeraian yang tinggi, kasus peerkawinan siri, ke ekeerasan 

dalam rumah tangga, peerkawinan di bawah umur, fe enomeena 

geerakan LGBT, peekawianan mut’ah, poligami liar yang 

beerpeengaruh teerhadap ke eharmonisan seebuah rumah tangga dan 

keehidupan sosial yang dinamis, aman, dan te enteeram.
5
 

Beerdasarkan data yang pe enulis peeroleeh di Peengadilan Agama 

Kudus, untuk leebih jeelasnya dapat dilihat pada tabeel dibawah ini: 
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Tabel 4.1 Perkara Perceraian  

di Pengadilan Agama Kudus Tahun 2023 

No. Tahun Ceerai Talak Ceerai Gugat Jumlah 

Pe erkara 

Diputus 

1.  2023 220 897 1.117 

Sumbeer: Laporan peerkara Pe engadilan Agama Kudus tahun 

2023. 

Peeneelitian me engeenai peenye ebab peerceeraian di Kabupate en 

Kudus me enunjukan bahwa faktor tidak ada tanggung jawab dan 

faktor eekonomi me erupakan faktor peenyeebab tingginya pe erceeraian 

di Peengadilan Agama Kudus. Oleeh seebab itu, seeiring 

meeningkatnya pe erceeraian di Kabupateen Kudus dan diseebabkan 

oleeh beebeerapa faktor, maka Badan Pe enasihatan, Peembinaan, dan 

Peeleestarian Peerkawinan (BP4) peerlu me enata keembali pe eran dan 

fungsinya seesuai deengan kondisi. 

3. Susunan Pengurus BP4 Kabupaten Kudus  

Susunan Pengurus BP4 Kementerian Agama Kabupaten 
Kudus 

Tahun 2023-2026 

Peembina  :  Bupati Kudus  

Deewan Peertimbangan  :  1. Ka. Kanke emeenag 

Kabupateen Kudus  

2. Keetua Peengadilan Agama 

Kudus 

3. Keetua MUI Kudus 

Keetua  :  Drs. H. Shaleehudin  

Wakil Keetua  :  Drs. H. Abdul Jalil  

Seekre etaris  :  H. Afif Noor, S. Ag  

Beendahara  :  H. M. Zamroni, S. Sy  

Bidang-Bidang    

- Bidang Peendidikan, 

Peelatihan, dan Kursus 

: 1. Muhammad Ulin Nuha, 

Lc., M. Us  

2. M. Tarjono, S.H., M.H. 

3. H. Darsono, SKM., M.M. 

- Bidang Konsultasi 

/Konseeling, Meediasi, 

Advokasi dan 

: 1. H. Ali Hasan, S.Ag., 

M.Pd.I. 

2. Dr. Muzdalifah 
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Peenasihatan Peerkawinan 3. Fatma Laili Khoirinnida, 

M.Si. 

- Bidang Humas, 

Publikasi Dan 

Dokume entasi 

: 1. Drs. H. Asrul Fatkhi 

2. H. Zae enal Fahmi, S.Ag. 

3. Khoiriyyah, S.Th.I. 

- Bidang Keemitraan 

Keerjasama Dan 

Wirausaha 

: 1. H. Isfa’ Arifin, S.Ag., 

M.H. 

2. H. Musafak, S.Ag. 

3. Zainal Arifin, S.Ee. 

B. Deskripsi Data Penelitian  

1. Proses layanan konseling mediasi yang di terapkan oleh BP4 

Kementrian Agama Kabupaten Kudus 

Teerjadinya prosees me ediasi pasti tidak leepas dari masalah 

yang dialami oleeh para pihak. Se ecara historis Peengadilan Agama 

(PA) dan BP4 beekeerjasama agar suami istri yang akan beerceerai 

seebeelum ke e Peengadilan Agama he endaknya ke e BP4 te erleebih dahulu 

untuk didamaikan. BP4 seebagai organisasi sosial kare ena adanya 

deesakan peermasalahan dan ke epeentingan individu-individu dalam 

masyarakat. Dalam pe eneerapan bimbingan konse eling di BP4 

meelalui proseedur prosees layanan konseeling dalam tahapan 

meediasi seebagai beerikut: 

a. Tahapan pra me ediasi 

Proseedur dalam tahapan pra me ediasi me engatur 

administrasi me ediasi peerceeraian dimulai dari pe engajuan 

peerkara, peersidangan hingga pada tahap peemilihan me ediator 

dan me eneentukan jadwal me ediasi. Beerdasarkan data yang 

dipeeroleeh dari hasil wawancara dan obse ervasi Oleeh Drs. H. 

Shaleehudin seelaku Keetua BP4 Keemeenag Kudus, beeliau 

meenjeelaskan proseedur dalam tahapan me ediasi pra me ediasi oleeh 

BP4 Keeme entrian Agama Kabupateen Kudus seebagai beerikut: 

“Klieen datang seendiri ke e KUA yang ke emudian 

me ence eritakan seemua pe ermasalahan yang dia alami, 

untuk dilakukan seemua tindakan atas masalah yang 

klieen alami supaya me endapatkan peelayanan seelanjutnya 

dari Kantor Urusan Agama.”
1
 

                                                           
1 Wawancara dengan Shalehudin, Ketua BP4 Kemenag Kudus, pada tanggal, 07 

Maret 2023, pukul 10.15 WIB 
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Se elain itu, disampaikan juga Ole eh Muhammad Ulin 

Nuha, Lc., M.Us, beeliau me enjeelaskan me enge enai tahapan 

meediasi pra me ediasi oleeh BP4 Keemeentrian Agama Kabupateen 

Kudus seebagai beerikut: 

“Harus Meelampirkan Fotocopy KTP, KK dan Surat 

Nikah, me eminta peerseetujuan dari RT sampai Ke elurahan 

seeteempat, me eninta izin keepada instansi teempat be ekeerja 

(khusus PNS), me elakukan konsultasi kee BP4.”
2
 

Dari adanya beebeerapa munculnya peermasalahan yang ada 

di urusan Rumah tangga, teetunya tugas dan peeranan BP4 hadir 

seebagai me ediator, konsultan dan peendamping teerhadap ke eluarga 

yang meengalami peermasalahan dalam pe erkawinannya. Hal itu 

juga disampaikan Oleeh Drs. H. Shaleehudin, beeliau me enjeelaskan 

meenge enai tolak ukur peenanganan me ediasi yang di teerapkan oleeh 

BP4 Keemeentrian Agama Kabupateen Kudus dalam me enangani 

Peenyeebab pada kasus peerceeraian seebagai beerikut: 

“Keepada keedua pasangan dibeeri peemahaman akan 

tanggung jawab dan keewajiban masing-masing, baik istri 

maupun suami. Ke epada ke eduanya diingatkan ke embali arti 

dan tujuan peerkawinan yang te elah me ereeka ikrarkan. 

Diingatkan pula dampak bahaya jika te erjadi peerceeraian dan 

juga akan be erdampak buruk bagi anak-anak, te erutama 

dalam faktor psikologi bagi anak-anak.”
3
 

Seelain itu peelaksanaan layanan konseeling di BP4 Keemeenag 

Kab. Kudus yang disampaikan ole eh H. Afif  Noor, S.Ag seelaku 

Seekre etaris BP4 Keemeenag Kudus, beeliau me enjeelaskan me enangani 

meediasi peerceeraian seebagai be erikut: 

“Peelaksanaan tugas dari BP4 adanya laporan dari 

masyarakat, seeteelah laporan teerseebut sampai ke e 

Keemeenag atau langsung ke e BP4, maka dari pihak BP4 

me emanggil pihak-pihak yang be erpeerkara atau yang 

me emiliki probleem pe erseelisihan, maka dari sini dapat 

                                                           
2 Wawancara dengan Muhammad Ulin Nuha, Bidang Konsultasi/ Konseling 

(Mediasi) BP4 Kemenag Kudus, pada tanggal, 07 Maret 2023, pukul 10.15 WIB 
3 Wawancara dengan Shalehudin, Ketua BP4 Kemenag Kudus, pada tanggal, 07 

Maret 2023, pukul 10.15 WIB. 
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disimpulkan bahwa langkah yang dilakukan ole eh BP4 

dalam me enghadapi peerseelisihan peerkawinan deengan 

me engumpulkan be erbagai informasi dari masing-masing 

pihak.”
4
 

Beerdasarkan wawancara di atas dapat peenulis paparkan 

bahwa layanan konseeling yang di teerapkan oleeh BP4 

Keemeentrian Agama Kabupateen Kudus dalam meenangani 

meediasi peerceeraian yaitu Meediasi dan konseeling upaya untuk 

meembeerikan peemahaman dan dukungan agar pasangan suami 

istri dapat meemahami peermasalahannya. Orang yang beertugas 

untuk meemeediasi pasutri diseebut konseelor, dan pasutri yang 

dibeerikan meediasi diseebut konseeling. Seebeelum me elakukan 

peelaksanaan bimbingan konse eling para konseelor me embeerikan 

keenyamanan ke epada ke eluarga klieen (konse eli), supaya bisa 

meence eritakan se emua pe ermasalahan yang ada dalam 

keeluarganya, hal ini nantinya me emudahkan prosees dalam 

meembantu me engatasi peerceeraian teerhadap korban yang 

beermasalah untuk ke edeepannya agar dapat me emahami 

peermasalahannya dan me enyampaikan me engeenai hak-hak 

suami istri seelama konse eling. Se elain itu dalam prosees 

peelaksanaannya peetugas dari BP4 me endata beerkas-beerkas 

laporan dari masyarakat, se eteelah laporan teerseebut sampai ke e 

Keemeenag atau langsung kee BP4. Maka, dari pihak BP4 

meemanggil pihak-pihak yang be erpeerkara atau yang me emiliki 

probleem pe erseelisihan. Seelanjutnya langkah yang dilakukan 

oleeh BP4 me enggali pe ermasalahan-peermasalahan para klieen 

deengan me engumpulkan be erbagai informasi dari masing-

masing pihak. 

b. Tahapan prosees meediasi 

Proseedur dalam tahapan prosees me ediasi teerdapat 

rangkaian me eliputi beerbagai aspeek, diantaranya yaitu para 

pihak me enyeerahkan reesumee masalahnya ke epada me ediator 

untuk dipeelajari dan difahami. Beerdasarkan data yang 

dipeeroleeh dari hasil wawancara dan obse ervasi H. Afif  Noor, 

S.Ag se elaku Seekre etaris BP4 Keemeenag Kudus, beeliau 

                                                           
4 Wawancara dengan Afif  Noor, Sekretaris BP4 Kemenag Kudus, pada tanggal, 

07 Maret 2023, pukul 10.15 WIB  
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meenjeelaskan me engeenai tahapan prosees me ediasi me enangani 

meediasi peerceeraian seebagai be erikut: 

“Bimbingan Konseeling teerhadap ke eluarga teerseebut dapat 

dilakukan de engan cara me enunggu te etap di BP4 hingga 

klieen datang de engan se endiri ke e BP4 untuk me ence eritakan 

masalah yang ia alami untuk me endapatkan solusi yang 

teepat.”
5
 

Para pihak dibeerikan pandangan luas teentang 

konse ekue ensi bilamana ke edua beelah pihak beerceerai, dan pe etugas 

meembeerikan pilihan agar ke edua beelah pihak teetap me elanjutkan 

dan me empeerbaiki hubungan rumah tangganya. Oleeh 

Muhammad Ulin Nuha, Lc., M.Us, beeliau me enjeelaskan 

meenge enai tahapan prosees me ediasi oleeh BP4 Keemeentrian 

Agama Kabupateen Kudus se ebagai beerikut: 

“Dalam proseesnya konse elor beerusaha beerateending 

me elalui peeneerimaan awal yang baik se ecara kontak 

langsung deengan korban facee to facee (tatap muka) untuk 

seemakin me embangun ke edeekatan yang baik te erhadap 

klieen.”
6
 

Keemudian ke edua be elah pihak dibeerikan 

nasihat/bimbingan dan konse eling yang be erkaitan deengan 

peermasalahan diantaranya teentang hak dan keewajiban suami 

istri, cara me embeentuk rumah tangga bahagia, saling 

meemahami satu sama lain se erta bimbingan ke eagamaan. 

Seepeendapat deengan hal itu, Ana Durrotun Nafisah, M.Pd.I 

beeliau me enjeelaskan meenge enai tahapan prosees me ediasi 

meenangani me ediasi peerceeraian seebagai beerikut: 

“Dari seebeelum me elakukan peelaksanaan bimbingan 

konse eling ke eluarga dalam me embantu me engatasi 

pe erceeraian teerhadap korban yang be ermasalah kami akan 

me embeerikan ke enyamanan ke epada klieen supaya klie en 

bisa me enceeritakan se emua pe ermasalahan yang ada dalam 

                                                           
5 Wawancara dengan Afif  Noor, Sekretaris BP4 Kemenag Kudus, pada tanggal, 

07 Maret 2023, pukul 10.15 WIB 
6 Wawancara dengan Muhammad Ulin Nuha, Bidang Konsultasi/ Konseling 

(Mediasi) BP4 Kemenag Kudus, pada tanggal, 07 Maret 2023, pukul 10.15 WIB 
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ke eluarganya, hal ini nantinya me emudahkan prosees 

ke edeepannya.”
7
 

Pe erceeraian tidak hanya me erusak seendi-seendi ke ehidupan 

keemasyarakatan, bahkan juga akan me eruntuhkan akhlak dan 

keepribadian seerta me eluasnya ke emaksiatan. Beerdasarkan data 

yang dipeeroleeh dari hasil wawancara dan obseervasi oleeh Drs. 

H. Shaleehudin seelaku Keetua BP4 Keemeenag Kudus, be eliau 

meenjeelaskan me enangani me ediasi peerceeraian di teerapkan oleeh 

BP4 Keeme entrian Agama Kabupateen Kudus seebagai beerikut: 

“Meediasi dan konseeling upaya untuk me embeerikan 

pe emahaman dan dukungan agar pasangan suami istri 

dapat me emahami pe ermasalahannya.”
8
 

Be egitu juga disampaikan oleeh Ana Durrotun Nafisah, 

M.Pd.I se elaku Bidang Konsultasi/ Konseeling (Meediasi) BP4 

Keemeenag Kudus, beeliau me enjeelaskan me enangani me ediasi 

peerceeraian seebagai beerikut: 

“Konseelor me embeerikan pe emahaman dan dukungan 

ke epada pasangan suami istri agar dapat me emahami 

pe ermasalahannya dan me enyampaikan me enge enai hak hak 

suami istri seelama konse eling.”
9
 

Apa yang disampaikan diatas me enunjukkan bahwa 

adanya me ediasi seebagai prosees peenyeeleesaian seengkeeta, 

peerseelisihan atau konflik antar dua pihak atau le ebih. Seelain itu 

konse elor dalam me ediasi peenye eleesaian seengkeeta se ebagai pihak 

yang be erasal dari luar pihak yang konflik (e eksteernal), dimana 

peerannya beertindak seebagai peenasihat dan tidak me emiliki 

keeweenangan atau inteerees dalam pe engambilan keeputusan. 

Dalam se etiap akan di adakan pe elaksanaan bimbingan 

dan konse eling, pe etugas BP4 me elakukan pe emanggilan ke epada 

pihak yang me eminta bimbingan walaupun waktu bimbingan 

                                                           
7 Wawancara dengan Ana Durrotun Nafisah, Bidang Konsultasi/ Konseling 

(Mediasi) BP4 BP4 Kemenag Kudus, pada tanggal, , 07 Maret 2023, pukul 10.15 WIB 
8 Wawancara dengan Shalehudin, Ketua BP4 Kemenag Kudus, pada tanggal, 07 

Maret 2023, pukul 10.15 WIB 
9 Wawancara dengan Ana Durrotun Nafisah, Bidang Konsultasi/ Konseling 

(Mediasi) BP4 BP4 Kemenag Kudus, pada tanggal, , 07 Maret 2023, pukul 10.15 WIB 
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sudah diseepakati pada saat peendaftaran. Beerdasarkan data 

yang dipeeroleeh dari hasil wawancara dan obseervasi H. Afif  

Noor, S.Ag beeliau me enjeelaskan me enge enai cara peenanganan 

meenangani me ediasi peerceeraian seebagai beerikut: 

“Peemanggilan bisa sampai 3x (satu/dua bulan) kare ena 

kadang dari pihak suami maupun istri ada yang tidak 

meeme enuhi panggilan.”
10

 

Pe etugas BP4 peertama kali me emanggil klieen yang 

meengadukan pe ermasalahan ke eluarganya ke epada BP4, 

keemudian pada hari/waktu yang be erbe eda me emanggil pasangan 

klieen yang me engadu te erseebut. Dalam peemanggilan yang 

beerbeeda teerseebut, para klieen dibeerikan ke eseempatan untuk 

meengungkapkan une ek-uneek atau peermasalahan-peermasalahan 

keeluarga yang se edang teerjadi. Hal itu juga disampaikan Oleeh 

Drs. H. Shaleehudin, beeliau me enjeelaskan me enge enai cara 

peenanganan yang di teerapkan oleeh BP4 Keemeentrian Agama 

Kabupateen Kudus dalam me enangani me ediasi peerceeraian 

seebagai beerikut: 

“Peemanggilan sampai 3x (satu/dua bulan) bisa 4x 

de engan reentan waktu dua minggu se etiap fasee 

pe emanggilan. Peemanggilan dilakukan seecara beertahap 

dan tidak me enghadirkan ke edua pasangan seecara 

langsung, bisa dari pihak laki-laki te erleebih dahulu untuk 

dimintai ke eteerangan seejauh mana pe ersoalan-peersoalan 

yang dihadapi oleeh me ereeka. Seeteelah tiga hari atau 

seeminggu pe emanggilan dari pihak laki-laki, maka kami 

juga me elakukan pe emanggilan dari pihak peereempuan.”
11

 

Se epeendapat deengan hal itu, Ana Durrotun Nafisah, 

M.Pd.I beeliau me enjeelaskan me engeenai cara peenanganan 

meenangani me ediasi peerceeraian seebagai beerikut: 

“Dari BP4 me elakukan se emaksimal mungkin dalam 

me ediasi baik 3 kali, 7 kali, atau 10 kali. Teerkadang kami 

                                                           
10 Wawancara dengan Afif  Noor, Sekretaris BP4 Kemenag Kudus, pada 

tanggal, 07 Maret 2023, pukul 10.15 WIB 
11 Wawancara dengan Shalehudin, Ketua BP4 Kemenag Kudus, pada tanggal, 

07 Maret 2023, pukul 10.15 WIB. 
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juga me enyeertakan orang yang dise egani dari masing-

masing pihak misalnya me endatangkan tokoh Agama, 

Habib, dll.”
12

 

Se eteelah meendapatkan keeteerangan dari pandangan 

masing-masing pihak, pe etugas BP4 me engklasifikasikan 

peermasalahan yang ada se ecara ke eseeluruhan. Keemudian pada 

hari/waktu yang beerbeeda meemanggil ke edua beelah pihak (klieen) 

seecara beersamaan, lalu me embahasnya de engan satu pe ersatu 

meenyampaikan peermasalahannya ke epada konseelor dan 

konse elor hanya me endeengarkan apa yang disampaikan ole eh 

klieen. Pada panggilan ini tidak hanya 1 kali panggilan te etapi 

dapat juga dilaksanankan sampai 3 kali pe emanggilan se esuai 

deengan pe ermasalahan yang dihadapi para pihak (klie en). Oleeh 

Muhammad Ulin Nuha, Lc., M.Us, beeliau me enjeelaskan 

meenge enai cara peenanganan me ediasi oleeh BP4 Keemeentrian 

Agama Kabupateen Kudus se ebagai beerikut: 

“Adapun langkah-langkah yang dilakukan ole eh BP4 

dalam me enangani peerceeraian yang pe ertama adanya 

laporan. Keemudian yang ke edua me eminta laporan dari 

masing-masing pihak yang be ersangkutan baik dari 

pihak suami maupun isteeri. Keemudian yang ke etiga kita 

juga me eminta laporan dari pihak lain yang kami anggap 

tahu teentang seeluk beeluk pe ermasalahan dari pihak yang 

me engalami pe erseelisihan. Maka teentunya kami be erupaya 

seemaksimal mungkin untuk me enghindarkan me ereeka dari 

pe erceeraian. Tapi jika me emang kasus teerseebut sudah 

sangat komple eks, maka kami te eruskan kee Pe engadilan. 

Jadi bukan BP4 yang be erhak me eneentukan beerceerai atau 

tidaknya suatu hubungan kare ena kami hanya seebatas 

me embeerikan me ediasi atau bimbingan agar kasus 

pe erceeraian teerseebut dapat dihindarkan.”
13

 

c. Tahapan akhir me ediasi 

                                                           
12 Wawancara dengan Ana Durrotun Nafisah, Bidang Konsultasi/ Konseling 

(Mediasi) BP4 BP4 Kemenag Kudus, pada tanggal, , 07 Maret 2023, pukul 10.15 WIB 
13 Wawancara dengan Muhammad Ulin Nuha, Bidang Konsultasi/ Konseling 

(Mediasi) BP4 Kemenag Kudus, pada tanggal, 07 Maret 2023, pukul 10.15 WIB. 
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Se elanjutnya proseedur dalam tahapan akhir me ediasi yang 

meenjadi tujuan utama hasil dari me ediasi. Beerdasarkan data 

yang dipeeroleeh dari hasil wawancara dan obse ervasi Oleeh 

Muhammad Ulin Nuha, Lc., M.Us, beeliau me enjeelaskan 

meenge enai tahapan akhir me ediasi oleeh BP4 Keemeentrian Agama 

Kabupateen Kudus seebagai be erikut: 

“Meelakukan konsultasi ke e BP4, dan apabila tidak bisa 

didamaikan, maka BP4 akan dibuatkan surat 

reekome endasi untuk ditujukan pada instansi yang te erkait, 

dan apabila bisa didamaikan, maka pe erkara tidak dapat 

dilanjutkan ke e Peengadilan Agama.
14

 

Se epeendapat deengan hal itu, Ana Durrotun Nafisah, 

M.Pd.I be eliau meenjeelaskan me enge enai tahapan akhir me ediasi 

meenangani me ediasi peerceeraian seebagai beerikut 

“Jika me emang sudah tidak bisa didamaikan lagi, maka 

prosees seelanjutnya kita seerahkan kee Peengadilan. Kami 

juga me embeerikan surat re esmi ke e Peengadilan bahwa 

pihak-pihak yang be ersangkutan sudah tidak bisa 

dipeersatukan lagi dan teetap be ersike eras untuk me elakukan 

pe erceeraian.”
15

 

Hasil dari me ediasi dikateegorikan me enjadi tiga, me ediasi 

bisa beerhasil jika keedua beelah pihak me emiliki iktikad baik 

untuk beersatu keembali, me ediasi bisa gagal jika para pihak 

tidak me eneemukan ke eseepakatan dari seegi hasil me ediasi dan 

waktu yang te elah diteentukan yakni 30 hari 

Se elain itu adanya ke esadaran peersonal individu dari 

masing-masing pihak laki-laki atauapun pihak peereempuan. 

Seebagaimana dijeelaskan, oleeh H. Afif  Noor, S.Ag beeliau 

meenjeelaskan me engeenai e efeektivitas  peenanganan me enangani 

meediasi peerceeraian seebagai be erikut: 

“I’tikad baik dari para pihak se endiri seerta keesadaran 

akan masing-masing te erhadap ke ekurangannya se ehingga 

                                                           
14 Wawancara dengan Muhammad Ulin Nuha, Bidang Konsultasi/ Konseling 

(Mediasi) BP4 Kemenag Kudus, pada tanggal, 07 Maret 2023, pukul 10.15 WIB 
15 Wawancara dengan Ana Durrotun Nafisah, Bidang Konsultasi/ Konseling 

(Mediasi) BP4 BP4 Kemenag Kudus, pada tanggal, , 07 Maret 2023, pukul 10.15 WIB 
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dapat saling me emaafkan dan me emulai hidup rukun 

ke embali. Utamanya bagi pihak peenggugat yang masih 

bisa me emaafkan dan me eneerima pihak teergugat untuk 

ke embali beersama. Seelain itu teentu  adanya suatu teehnik 

me ediator dan juga faktor sosiologis, psikologis, moral 

dan ke erohanian dari para pihak yang be erpe erkara.”
16

 

Kunci utama me ediasi itu be erdasarkan adanya iktikad 

baik dari ke edua beelah pihak, jika tidak ada pasti susah untuk 

meembuat rujuk ke embali. Pe engurus BP4 Keemeenteerian Agama 

Kabupateen Kudus teelah me engusahakan te erciptanya 

peerdamaian bagi pasangan suami istri yang te erlibat 

peerseelisihan. Eefeektifitas layanan konse eling dalam prosees 

meediasi tidak me eneekan para pihak untuk rujuk ke embali. 

Meelainkan me ediasi disini hanya seebagai upaya pe enceegahan 

untuk beerceerai. Peeran BP4 hanya seebatas me embeerikan 

peenasihatan tanpa me eneentukan ke eputusan akhir. Keeputusan 

Akhir diteentukan oleeh pasangan suami istri yang 

beersangkutan. Apabila nasihat dari BP4 dapat dijalankan 

deengan baik, maka ke eutuhan rumah tangga teetap teerjaga dan 

peerceeraian bisa dihindari. Namun jika sudah dibe erikan 

peenasihatan beebeerapa kali, dirasakan sudah tidak bisa 

dipeerbaiki lagi, dan me ere eka me engheendaki te erjadinya 

peerceeraian, maka BP4 akan me enge eluarkan surat peengantar. 

2. Faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi 

layanan konseling mediasi perceraian di BP4 Kementrian 

Agama Kabupaten Kudus 

Badan Peenasihatan, Pe embinaan, dan Peeleestarian 

Peerkawinan (BP4) teentunya tidak teerleepas dari faktor pe endukung 

seerta peenghambat di dalam me enjalankan peerannya me ence egah 

peerceeraian. Faktor yang me enunjang ke ebeerhasilan BP4 Kabupateen 

Kudus, yaitu :  

1) Meediator Profeesional 

Meediator pandai beerkomunikasi dalam me engeelola 

konflik seehingga dapat me engupayakan titik teemu antara para 

                                                           
16 Wawancara dengan Afif  Noor, Sekretaris BP4 Kemenag Kudus, pada 

tanggal, 07 Maret 2023, pukul 10.15 WIB 
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pihak akan mudah me endorong te erjadinya peerdamaian. Se eorang 

meediator me emiliki ke ejeelian untuk me engungkap apakah 

peermasalahan diantara para pihak dan ke ebijaksanaan me ediator 

dalam me embeerikan solusi, seehingga para pihak be erhasil 

meenye eleesaikan masalahnya de engan damai dan baik.
17

 

Meediator tidak me emaksakan peenyeeleesaian atau me engambil 

keesimpulan yang me engikat teetapi leebih me embeerdayakan para 

pihak untuk me eneentukan solusi apa yang me ereeka inginkan.
18

 

2) Itikad Baik Pasangan Suami Istri 

Itikad baik suami istri. Pasangan suami istri me emiliki 

keesadaran untuk me enye eleesaikan peermasalahan dalam rumah 

tangganya. Me ereeka datang me emeenuhi panggilan peenasihatan 

yang dilakukan BP4 Kabupateen Kudus.
19

 Dalam prosees 

meediasi, seemua pihak beerte emu se ecara pribadi dan langsung 

deengan me ediator beersama-sama dan/atau, dalam peerteemuan 

yang be erbe eda. Dalam pe erteemuan ini seemua pihak saling 

meembeerikan informasi, ke eteerangan, peenjeelasan, me engeenai 

yang dihadapi dan juga saling me enukar dokume en.
20

 

3) Keeteerbukaan Pasangan Suami Istri 

Adanya ke eteerbukaan dari pasangan suami istri. Keedua 

beelah pihak diharapkan teerbuka dalam me enyampaikan 

peermasalahan yang teerjadi, seehingga Peengurus BP4 dapat 

meenge etahui masalah yang se ebeenarnya teerjadi dalam rumah 

tangga pasangan teerseebut. Se eteelah BP4 me engeetahui simpul 

peermasalahannya, maka dapat dilakukan upaya pe enasihatan. 

Peenasihatan yang dilakukan peetugas akan diseesuaikan de engan 

masalah yang dike eluhkan oleeh pasangan suami istri yang 

                                                           
17 Wawancara dengan Shalehudin, Ketua BP4 Kemenag Kudus, pada tanggal, 

07 Maret 2023, pukul 10.15 WIB. 
18 Wawancara dengan Afif  Noor, Sekretaris BP4 Kemenag Kudus, pada 

tanggal, 07 Maret 2023, pukul 10.15 WIB 
19 Wawancara dengan Ana Durrotun Nafisah, Bidang Konsultasi/ Konseling 

(Mediasi) BP4 BP4 Kemenag Kudus, pada tanggal, , 07 Maret 2023, pukul 10.15 WIB 
20  Wawancara dengan Muhammad Ulin Nuha, Bidang Konsultasi/ 

Konseling (Mediasi) BP4 Kemenag Kudus, pada tanggal, 07 Maret 2023, pukul 10.15 

WIB 
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beerseelisih.
21

 Meediator me endorong dan me emfasilitasi dialog, 

meembantu para pihak me engklarifikasi ke ebutuhan dan 

keeinginan-keeinginan me ereeka, me enyiapkan panduan, 

meembantu para pihak dalam me eluruskan peerbeedaan-peerbeedaan 

pandangan dan beekeerja untuk suatu yang dapat dite erima para 

pihak dalam pe enyeeleesaian yang me engikat.
22

 

Badan Peenasihatan, Pe embinaan, dan Peeleestarian 

Peerkawinan (BP4) teentunya tidak teerleepas dari faktor pe endukung 

seerta peenghambat di dalam me enjalankan peerannya me ence egah 

peerceeraian. Faktor peenghambat BP4 Kabupateen Kudus dalam 

meence egah pe erceeraian yang dihadapi BP4 Kabupate en Kudus 

dalam me embe erikan peenasihatan bagi pasangan yang te erlibat 

peerseelisihan, antara lain:  

1) Keesulitan me enceegah suami istri.  

Probleem yang keedua, baik dari pihak laki-laki maupun 

peereempuan biasanya beersike eras untuk me elakukan pe erceeraian 

dan meeminta untuk seegeera diarahkan ke e Peeradilan Agama. 

Yang ke edua, teerkadang salah satu pihak sangat be ersike eras 

untuk me elakukan pe erceeraian. Seedangkan alasan-alasan yang 

diungkapkan tidak logis. 

2) Pasangan Suami Istri kurang te erbuka 

Teerkadang informasi-informasi yang disampaikan dari 

masing-masing pihak baik dari suami maupun iste eri itu tidak 

seepeenuhnya beenar ada be ebeerapa pihak umumnya suami 

meemiliki eemosional yang tinggi. Maka kami dari pihak BP4 

tidak jarang malah me enjadi sasaran ke emarahan dari pihak 

suami teerseebut. Yang ke elima, ada beebeerapa pihak yang 

teerkadang tidak tahu me enahu de engan tugas kami se ebagai ASN 

Keemeente erian Agama. Meereeka ce endeerung e egois ingin 

didahulukan seedangkan di sisi lain kami juga se edang 

meemprose es untuk me enyeeleesaikan kasus dari pihak lain yang 

meengalami pe ermasalahan yang sama. 

                                                           
21 Wawancara dengan Muhammad Ulin Nuha, Bidang Konsultasi/ Konseling 

(Mediasi) BP4 Kemenag Kudus, pada tanggal, 07 Maret 2023, pukul 10.15 WIB - 
22, Wawancara dengan Afif  Noor, Sekretaris BP4 Kemenag Kudus, pada 

tanggal, 07 Maret 2023, pukul 10.15 WIB 
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3) Tidak adanya weeweenang dan anggaran di BP4  

BP4 tidak me emiliki we eweenang untuk me elakukan 

peemaksaan. Misalnya ke etika BP4 meemanggil pihak yang 

beersangkutan ke emudian yang be ersangkutan teerseebut e enggan 

untuk datang, maka BP4 tidak bisa me emaksa meere eka untuk 

datang. Beerbeeda de engan Peengadilan yang bisa meemaksa pihak 

teerseebut untuk me emeenuhi panggilan. Yang ke edua, BP4 seelama 

ini tidak me emiliki tunjangan Dana dalam 

peenyeeleenggaraannya. Maka teerkadang prosees Peembinaan pun 

seedikit teerhambat kareena tidak ada honor yang dibeerikan 

keepada si Peembina. Probleem lainnya adalah tidak adanya dana 

opeerasional dalam pe engeelolaan BP4 ini. Andaikan ada dana 

opeerasional, kami bisa me embuat age enda untuk sosialisasi 

keepada masyarakat peerihal me embangun rumah tangga yang 

sakinah mawaddah warohmah. 

C. Analisis Data Penelitian 

1. Proses layanan konseling mediasi yang di terapkan oleh BP4 

Kementrian Agama Kabupaten Kudus 

Adapun  prosees layanan konseeling me ediasi tim  pe enaseehat  

BP4 dalam  me elaksanakan  bimbingan konse eling  pada  pasangan  

beermasalah dalam  me enyampaikan  mate erinya  untuk 

meelakukanan peenangan meediasi yaitu seebagai beerikut: 

a. Meetodee Tanya Jawab 

Meetodee  tanya jawab ini digunakan se ebagai me ediasi 

untuk me embeerikan peenaseehat deengan meengajukan  be ebeerapa 

peertanyaan  ke epada  pasangan  suami istri  be ermasalah  

meenge enai peermasalahan yang meereeka hadapi dan pasangan  

suami  istri  be ermasalah me engungkapkan pe ermasalahannya. 

Dalam me ediasi para pihak pro-aktif dan me emiliki ke eweenangan 

peenuh dalam me engambil ke eputusan. Meediator tidak me emiliki 

keeweenangan dalam pe engambilan ke eputusan, teetapi ia hanya 

meembantu para pihak dalam me enjaga prosees me ediasi guna 

meewujudkan ke eseepakatan damai me ereeka.
23

 

                                                           
23 Syahrizal Abbas, Mediasi dalam Hukum Syariah, Hukum Adat dan Hukum 

Nasional, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group), 3. 
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Se epeerti halnya dilakuakan me ediator BP4 deengan 

peemanggilan dilakukan seecara beertahap dan tidak 

meenghadirkan ke edua pasangan seecara langsung, bisa dari 

pihak laki-laki teerleebih dahulu untuk dimintai ke eteerangan 

seejauh mana pe ersoalan-peersoalan yang dihadapi ole eh me ereeka. 

Seeteelah tiga hari atau seeminggu pe emanggilan dari pihak laki-

laki, maka kami juga me elakukan peemanggilan dari pihak 

peereempuan.
 24

  

b. Meetodee Ce eramah 

Meetodee  ceeramah ini digunakan seebagai me ediasi untuk 

meembeerikan peenaseehat de engan me enggunakan pe enuturan 

seecara  langsung  dan  lisan  ke epada pasangan  suami  istri  

beermasalah supaya  me ereeka  dapat  me emahami ke embali  tugas  

dan  ke ewajibannya seebagai suami istri. Ke etika teerjadi 

prasangka buruk (sū’uẓẓan) dan fitnah pada seeseeorang yang 

meengakibatkan teerjadinya seengke eta atau peermusuhan, agama 

meengajarkan agar dilakukan islah se ebagai solusi teerbaik. Islah 

itu me endorong pada peerdamaian de engan saling me emaafkan. 

Leewat islah dituntut adanya ke ejujuran dan ke etulusan untuk 

saling me emaafkan de emi kokohnya ukhuwah Islamiah 

(peersaudaraan Islam).
25

 

Se epeerti halnya dilakuakan me ediator BP4 deengan 

meembeerikan masukan-masukan ataupun nasihat beerdasarkan 

keeteentuan dari agama de engan peendeekatan psikologis yang 

meenye entuh peerasaan dan ke esadaran me ereeka. Peenyuluh BP4 

seedapat mungkin me elakukan peendeekatan peersuasif ke epada 

pasangan maupun ke eluarga me ereeka.
26

 

c. Meetodee Pe endeekatan Agama 

                                                           
24 Shalehudin, wawancara oleh penulis, 07 Maret 2023, wawancara tanskip-1. 
25 Mutholib Mutholib, Liky Faizal, and H. Muhammad Zaki, “Analisis Hukum 

Islam Terhadap Pelaksanaan Mediasi Perkara Perceraian Di Pengadilan Agama Gedong 

Tataan Dan Pengadilan Agama Pringsewu Lampung,” AL-MANHAJ: Jurnal Hukum Dan 

Pranata Sosial Islam 4, no. 1 (2023): 83–92, 

https://doi.org/10.37680/almanhaj.v4i1.1544. 90. 
26 Afif  Noor, wawancara oleh penulis, 07 Maret 2023, wawancara tanskip-2 
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Pe endeekatan  agama ini digunakan seebagai me ediasi 

untuk me embeerikan pe enaseehat deengan me engingatkan  akan  

hal-hal yang  diboleehkan  dan  dilarang  dalam pandangan  

islam  teerutama  meengeenai keewajiban  suami  istri  dan 

meengarahkan  pasangan  suami  istri be ermasalah  untuk  

meelakukan  amalan tambahan dalam ke ehidupan seehari-hari 

seepeerti  sholat  supaya  dapat me endeekatkan diri ke epada Allah. 

Meediasi dalam se engkeeta peerceeraian me empunyai nilai 

keeluhuran teerseendiri, tanpa seedikitpun me engurang arti 

keeluhuran me ediasi dalam se engke eta peerdata lainnya.
27

  

Se epeerti halnya dilakuakan me ediator BP4 deengan 

meelakukan se emaksimal mungkin dalam me ediasi baik 3 kali, 7, 

kali, atau 10 kali. Teerkadang kami juga me enyeertakan orang 

yang diseegani dari masing-masing pihak misalnya 

meendatangkan tokoh Agama, Habib, dll.”
28

 

d. Meetodee Keekeeluargaan 

Pe endeekatan  Keekeeluargaan digunakan seebagai me ediasi 

untuk me embeerikan pe enaseehat deengan me enggali pe ermasalahan 

dari beebe erapa pihak teerdeekat seelain pasutri. Keerukunan yang 

awalnya teerjalin oleeh ke edua pihak ke eluarga juga akan ke embali 

beerlanjut, harta beersama dalam peerkawinan dapat te erhindar 

dari gangguan pe ergaulan sosial ke emasyarakatan. Meental, 

peertumbuhan, dan ke ejiwaan anak akan teerhindar dari pe erasaan 

teerasing dan reendah diri dalam peergaulan ke ehidupan sosial 

beermasyarakat.
29

 

De engan teercapainya peerdamaian yang dilakukan oleeh 

pihak suami dan istri dalam me enghadapi seengkeeta peerceeraian, 

bukan hanya ke eutuhan ikatan peernikahan saja yang 

meendapatkan pe emeeliharaan, namun pe embinaan anak-anak 

akan normal ke embali. Seepeerti halnya dilakuakan me ediator BP4 

                                                           
27 Yahya Harahap, Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989, Edisi Kedua, (Sinar Grafika: Jakarta, 2007), 65. 
28 Ana Durrotun Nafisah, wawancara oleh penulis, 07 Maret 2023, wawancara 

tanskip-3. 
29 Yahya Harahap, Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989, Edisi Kedua, (Sinar Grafika: Jakarta, 2007), 65. 
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deengan me emintai laporan dari pihak lain yang kami anggap 

tahu teentang se eluk be eluk pe ermasalahan dari pihak yang 

meengalami pe erseelisihan. Maka te entunya kami be erupaya 

seemaksimal mungkin untuk me enghindarkan me ereeka dari 

peerceeraian.
30

 

Pada intinya cara peenanganan yang disampaikan diatas 

layanan konseeling dalam me enangani me ediasi peerceeraian di BP4 

Keemeentrian Agama Kabupateen Kudus yakni deengan me embeerikan 

masukan-masukan ataupun nasihat be erdasarkan ke eteentuan dari 

agama  de engan  pe endeekatan  psikologis yang me enyeentuh pe erasaan 

dan ke esadaran me ereeka. Pada layanan konsultasi teerseebut, 

peenyuluh BP4 me empeerteemukan suami dan istri yang ingin 

beerceerai agar masing- masing me engeetahui akar peermasalahan dan  

meencarikan  solusinya.  Ke epada  ke edua pasangan dibe eri 

peemahaman akan tanggung jawab dan ke ewajiban masing- 

masing, baik istri maupun suami. Ke epada ke eduanya diingatkan 

keembali arti dan tujuan peerkawinan yang teelah me ereeka ikrarkan. 

Diingatkan pula dampak bahaya jika te erjadi peerceeraian dan juga 

akan  beerdampak  buruk  bagi  anak-anak, te erutama  dalam  faktor  

psikologi  bagi anak-anak.  Jika  proble em  sudah  sangat akut, 

maka pe enyuluh BP4 me engupayakan peerdamaian ke epada keedua 

beelah pihak deengan seentuhan tausiah  dan beerupaya me eminta 

bantuan pihak ke etiga (ke eluarga atau teeman) seebagai me ediator. 

Dalam prosees peenangannya, BP4 me emiliki proseedur seesuai 

tugas dan fungsinya mulai dari me empeersiapkan jadwal pe erteemuan 

meediasi ke epada para pihak, me endorong se eluruh pihak untuk 

beerpeeran seecara langsung dalam prosees me ediasi, me elakukan 

kaukus (pe erteemuan) jika pe erlu, me endorong para pihak untuk 

meeneelusuri dan me enggali ke epeentingan me ereeka, me encari beerbagai 

pilihan atau opsi peenyeeleesaian yang te erbaik bagi para pihak.
31

 

Proseedur peenasihatan oleeh BP4 pada pasangan suami istri yang 

                                                           
30 Muhammad Ulin Nuha, wawancara oleh penulis, 07 Maret 2023, wawancara 

tanskip-4. 
31 Rahmadi, Takdir, Mediasi: Penyelesaian Sengketa Melalui Pendekatan 

Mufakat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 186. 
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meemiliki peermasalahan rumah tangganya dilakukan de engan 

peembinaan peenasihatan seebanyak tiga atau eempat kali 

a. Tahapan pra me ediasi  

Proseedur dalam tahapan pra me ediasi me engatur 

administrasi me ediasi peerceeraian. dimulai dari pe engajuan 

peerkara, peersidangan hingga pada tahap peemilihan me ediator 

dan me ene entukan jadwal me ediasi. Proseedur dalam tahapan 

meediasi pra me ediasi oleeh BP4 Keemeentrian Agama Kabupateen 

Kudus, klieen datang seendiri kee kantor yang ke emudian 

meence eritakan seemua pe ermasalahan yang dia alami, untuk 

dilakukan se emua tindakan atas masalah yang klie en alami 

supaya me endapatkan peelayanan seelanjutnya dari BP4.”
32

 

Seelain itu, harus Meelampirkan Fotocopy KTP, KK dan Surat 

Nikah, me eminta peerseetujuan dari RT sampai Ke elurahan 

seeteempat, me eninta izin ke epada instansi teempat be ekeerja (khusus 

PNS), Meelakukan konsultasi ke e BP4.”
33

 Seeteelah adanya 

peelaporan dari pihak klieen maka tahapan pra me ediasi : 

1) Meediator me empeersiapkan usulan jadwal peerteemuan 

meediasi ke epada para pihak untuk dibahas dan diseepakati. 

2) Meediator me endorong para pihak untuk se ecara langsung 

beerpeeran dalam prosees me ediasi.  

3) Apabila dianggap pe erlu, me ediator dapat me elakukan 

kaukus. 

4) Meediator meendorong para pihak untuk me ene elusuri dan 

meenggali ke epeentingan me ereeka dan me encari beerbagai 

pilihan peenyeeleesaian yang te erbaik bagi para pihak.
34

 

 

b. Tahapan prosees meediasi  

Proseedur dalam tahapan prosees me ediasi teerdapat 

rangkaian me eliputi beerbagai aspeek, diantaranya yaitu para 

pihak me enyeerahkan reesumee masalahnya ke epada me ediator 

                                                           
32 Shalehudin, wawancara oleh penulis, 07 Maret 2023, wawancara tanskip-1 
33 Muhammad Ulin Nuha, wawancara oleh penulis, 07 Maret 2023, wawancara 

tanskip-4 
34 Massuhartono and Apriliana, “Efektifitas Peran Mediator Dalam Mencegah 

Perceraian (Studi Pada Pengadilan Agama Klas IA Jambi), 63. 
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untuk dipeelajari dan difahami. Para pihak dibe erikan 

pandangan luas teentang konseekueensi bilamana ke edua beelah 

pihak beerceerai, dan peetugas me embeerikan pilihan agar ke edua 

beelah pihak teetap me elanjutkan dan me empeerbaiki hubungan 

rumah tangganya. Meengeenai tahapan prosees me ediasi oleeh BP4 

Keemeentrian Agama Kabupateen Kudus, Dalam proseesnya 

konse elor beerusaha beerateending me elalui peeneerimaan awal yang 

baik seecara kontak langsung de engan korban facee to facee (tatap 

muka) untuk seemakin me embangun ke edeekatan yang baik 

teerhadap klieen.”
35

 

Keemudian ke edua be elah pihak dibeerikan 

nasihat/bimbingan dan konse eling yang be erkaitan deengan 

peermasalahan diantaranya teentang hak dan ke ewajiban suami 

istri, cara me embeentuk rumah tangga bahagia, saling 

meemahami satu sama lain se erta bimbingan ke eagamaan. 

Seepeendapat deengan hal itu, tahapan prosees seebeelum 

meelakukan pe elaksanaan bimbingan konse eling ke eluarga dalam 

meembantu me engatasi peerceeraian teerhadap korban yang 

beermasalah kami akan me embe erikan ke enyamanan ke epada klieen 

supaya klieen bisa me enceeritakan seemua peermasalahan yang ada 

dalam ke eluarganya, hal ini nantinya me emudahkan prosees 

keedeepannya.”
36

 Prosees  peenaseehatan  BP4  adalah se ebagai  

beerikut: 

1) Klieen  me enghadap peenaseehat  untuk  me engikuti 

peenaseehatan 

2) Klieen  disuruh peenaseehat  untuk  me engungkap 

peermasalahannya 

3) Peenaseehat me embeeri  bimbingan  dan  pe engarahan keepada  

klieen  meenge enai  ke ewajiban suami  istri 

4) Suami/istri  klieen dipanggil  minggu  de epannya 

5) Suami/istri  klieen  disuruh  pe enaseehat untuk  me engungkap  

peermasalahannya  

                                                           
35 Muhammad Ulin Nuha, wawancara oleh penulis, 07 Maret 2023, wawancara 

tanskip-4 
36 Ana Durrotun Nafisah, wawancara oleh penulis, 07 Maret 2023, wawancara 
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6) Peenaseehat  me embeeri  bimbingan  dan pe engarahan  ke epada  

suami/istri  dari klieen  me engeenai  ke ewajiban  suami  istri 

7) Pasutri yang be ermasalah di peerteemukan untuk 

meengungkapkan pe ermasalahan me ereeka yang  seebeenarnya,  

lalu  peenaseehat me embeerikan  solusi  atas peermasalahan  

rumah  tangganya  untuk be ermusyawarah dan saling 

meemaafkan dalam me enye eleesaikan masalah me ere eka.
37

 

c. Tahapan akhir me ediasi  

Se elanjutnya proseedur dalam tahapan akhir me ediasi yang 

meenjadi tujuan utama hasil dari me ediasi. Meengeenai tahapan 

akhir me ediasi oleeh BP4 Keemeentrian Agama Kabupateen 

Kudus, Meelakukan konsultasi kee BP4, dan apabila tidak bisa 

didamaikan, maka BP4 akan dibuatkan surat re ekome endasi 

untuk ditujukan pada instansi yang te erkait, dan apabila bisa 

didamaikan, maka pe erkara tidak dapat dilanjutkan ke e 

Peengadilan Agama.
38

 Diantara ke egagalan BP4 dalam tahap 

prosees me ediasi diseebabkan oleeh:  

1) Kurangnya komunikasi antara ke edua beelah pihak yang 

meengajukan laporan. 

2) Sarana dan prasarana yang kurang me emadai. Dalam 

peenanganan BP4 ada baiknya me emiliki ruangan teerseendiri. 

Hal ini dilakukan de emi me endapatkan ke enyamanan dalam 

prosees peenaseehatan. 

3) Peeme enuhan panggilan yang te erkadang baik dari salah satu 

pihak tidak me emeenuhi proseedur panggilan yang 

dike eheendaki oleeh BP4. 

4) Kurang jeelasnya struktur organisasi keepeengurusan BP4 di 

Kankeemeenag Kota Kudus me embuat tim BP4 se endiri be elum 

seepeenuhnya teer-organisasi se ecara rapi. 

                                                           
37 Nur Kur’ani, “Pelaksanaan Bimbingan Konseling Perkawinan Pada Badan 

Penasehatan Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Kota Pontianak,” Eksistensi 1, 
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5) Kurangnya sosialisasi BP4 ke epada khalayak peegawai 

seehingga dalam pe enanganannya pun masih teerjadi miss-

communication. 

6) BP4 di Kankeemeenag Kota Kudus beelum me endapat 

peerhatian khusus dari Peemeerintah Kota untuk 

meenindaklanjuti ke ebeeradaan BP4 pada leembaga 

Keeme enteerian Agama.
39

 

Se epeendapat deengan hal itu, Jika me emang sudah tidak 

bisa didamaikan lagi, maka prose es seelanjutnya kita se erahkan 

kee Peengadilan. Kami juga me embeerikan surat reesmi ke e 

Peengadilan bahwa pihak-pihak yang be ersangkutan sudah tidak 

bisa dipeersatukan lagi dan teetap beersikeeras untuk me elakukan 

peerceeraian.”
40

 Hasil dari me ediasi dikateegorikan me enjadi tiga, 

meediasi bisa beerhasil jika keedua beelah pihak me emiliki iktikad 

baik untuk beersatu keembali, me ediasi bisa gagal jika para pihak 

tidak me eneemukan ke eseepakatan dari seegi hasil me ediasi dan 

waktu yang te elah diteentukan yakni 30 hari. 

BP4 Keemeentrian Agama Kabupateen Kudus yaitu BP4 

leembaga yang bukan be erweenang me emutuskan pe erkara 

peernikahan. Meelainkan tugas dan peeranan BP4 hanya seebagai 

meediator, konsultan dan pe endamping teerhadap keeluarga yang 

meengalami pe ermasalahan dalam pe erkawinannya. Diantaranya 

pada prosees saat me ediasi pe erceeraian peeranan konseelor wajib 

untuk me erahasiakan masalah peerundingan, me ediator tidak 

beerpihak ke epada salah satu pasutri atau se ebagai pihak ne etral 

yang me embantu para pihak dalam prose es pe erundingan guna 

meerukunkan ke embali pasutri dan me encari be erbagai 

keemungkinan pe enyeeleesaian seengke eta tanpa me enggunakan cara 

meemutus atau me emaksakan se ebuah peenye eleesaian., 

dilaksanakan seecara profeessional dan me engantisipasi adanya 

                                                           
39 Nur Listia Ayu Apriliani, “Kontribusi Badan Penasihatan, Pembinaan, Dan 

Pelestarian Perkawinan(BP4) Kementerian Agama Kota Tegal,” Syariati: Jurnal Studi Al-

Qur`an Dah Hukum VII, no. 01 (2021): 1–14, 

https://doi.org/https://doi.org/10.32699/syariati.v7i1.1857. 65. 
40 Ana Durrotun Nafisah, wawancara oleh penulis, 07 Maret 2023, wawancara 

tanskip-3. 



69 
 

malpraktik dalam layanan. me erukunkan ke embali pasutri dan 

meencari beerbagai keemungkinan peenyeeleesaian seengke eta. 

Meengeenai tugas-tugas dan peeranan konseelor dalam 

meemeediasi peerceeraian di teerapkan oleeh BP4 Keemeentrian 

Agama Kabupateen Kudus, Meediator tidak beerpihak ke epada 

salah satu pasutri, me erahasiakan masalah dalam prose es 

peerundingan, me enyeelasikan be erbagai keemungkinan 

peenyeeleesaian seengkeeta, me enggunakan cara humanise em tanpa 

adanya paksaaan alam pe enyeeleesaian.”
41

 Konseelor dalam prosees 

meediasi me emiliki peeran pe enting, tanpa ada konse elor prosees 

meediasi tidak akan be erjalan. Tugas dan pe eranan 

konse elor/me ediator yang harus dijalankan dalam pe elaksanaan 

layanan konseeling yang diteerapkan oleeh BP4 Keemeentrian 

Agama Kabupateen Kudus yaitu seebagai beerikut: 

1) Seebagai katalisator (catalyst), ke emampuan me ediator yang 

meendorong lahirnya suasana konstruktif agar bisa 

beerdialog atau komunikasi diantara para pihak dan bukan 

seebaliknya,  agar tidak timbul te erjadinya  salah  peengeertian  

dari  polarisasi  diantara pihak.   

2) Seebagai  peendidik  (eeducator),  beerusaha  me emahami  

keeheendak,  aspirasi, proseedur  ke erja,  ke eteerbatasan  politis,  

dan  ke endala  usaha  dari  para  pihak. 

3) Seebagai peeneerjeemah  (translator),  me ediator  harus  bisa  

meenyampaikan  dan  me erumuskan usulan pihak yang satu 

keepada pihak lainnya me elalui bahasa ungkapan yang e enak 

dideengar tanpa me engurangi maksud atau sasaran yang 

heendak dicapai.   

4) Seebagai  narasumbe er  (reesourcee  peerson), me ediator  harus 

meendayagunakan  dan  me elipatgandakan  keemanfaatan  

sumbe er-sumbe er informasi yang teerseedia.  

5) Seebagai ageen reealitas (age ent of reeality), me ediator harus 

meembe erikan peengeertian seecara teerus teerang ke epada satu 

atau para pihak, bahwa sasarannya tidak mungkin atau 
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tidak masuk akal untuk dicapai me elalui seebuah prosees 

peerundingan.
42

 

Tugas dan Peeranan konseeling dalam me emeediasi 

peerceeraian di teerapkan oleeh BP4 Keemeentrian Agama 

Kabupateen Kudus beertujuan untuk me embantu agar dapat 

meenye eleesaikan peermasalahan yang dihadapi ke eluarga, deengan 

keesukare elaan untuk me emeecahkan masalah yang dihadapi, dan 

meelatih anggota ke eluarga untu me eneerima ke enyataan yang di 

alami anggota ke eluarga. Maka, tugas dan peeranan BP4 bisa 

teerwujud jika pe eran anggota ke eluarga pada saat itu juga ikut 

beerpeengaruh dan ikhlas me eneerima ke enyataan teerseebut. 

Seebeenarnya solusi untuk me enyeeleesaikan peermasalahan 

rumah tangga beerupa seengkeeta atau konflik me elalui juru damai 

deengan cara meediasi atau tahkim sudah se ejak dulu dike enal dalam 

praktik hukum Islam. Keemudian untuk me emudahkan dan 

meengoptimalkan me ediasi yaitu deengan pe eleembagaan me elalui 

Badan Peembinaan Peenaseehatan dan Peeleestarian Peernikahan (BP4) 

Tapi reealita yang teerjadi BP4 hanya me enjadi leembaga formalitas 

yang tidak be erjalan fungsi dan pe erannya di masyarakat. 

Dijeelaskan dalam kandungan surah al-Ḥujurāt pada ayat 10 

beerbunyi: 

َاللّهمَإِنَّمَ َامخموميكُمَوماتَـقُوا َفمامصْلِحُواَبمينم َاِخْومةٌ لمعملَكُمََــــاَالمؤمِنُـوْنم
َترُحَمُونمَ

Artinya: “Seesungguhnya orang-orang mukmin itu be ersaudara, 

kare ena itu damaikanlah antara ke edua saudaramu (yang 

be erseelisih) dan beertakwalah ke epada Allah agar kamu 

me endapat rahmat.” (Qs. Al-Hujarat : 10) 

Peenjeelasan dari ayat diatas meenyatakan bahwa heendaknya 

seeorang muslim untuk me engupayakan pe erdamaian bagi muslim 

lainnya yang se edang meengalami pe erseelisihan dan pe erteengkaran. 

Seebaik-baiknya prosees pe erdamaian tidak dilakukan deengan 
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paksaan tapi peerdamaian harus dilakukan de engan ke eseepakatan 

para pihak yang be erseengkeeta. Maka, akan me embeerikan nilai 

beentuk ibadah keepada Allah.
43

 Cara peenanganan yang di teerapkan 

oleeh BP4 Keemeentrian Agama Kabupateen Kudus dalam 

meenangani me ediasi peerceeraian me elakukan peemanggilan sampai 

3x (satu/dua bulan) bisa 4x de engan reentan waktu dua minggu 

seetiap fasee pe emanggilan. Pe emanggilan dilakukan seecara beertahap 

dan tidak me enghadirkan ke edua pasangan seecara langsung, bisa 

dari pihak laki-laki te erleebih dahulu untuk dimintai ke eteerangan 

seejauh mana peersoalan-peersoalan yang dihadapi ole eh me ereeka. 

Seeteelah tiga hari atau seeminggu pe emanggilan dari pihak laki-laki, 

maka kami juga me elakukan pe emanggilan dari pihak 

peereempuan.”
44

 

Dimana dalam praktiknya se elama peenanganan me ediasi 

peerceeraian teerdapat tolak ukur ke earah ke ebeerhasilan walaupun 

tidak reelativee tinggi. me enge enai eefeektivitas me emeediasi pe erceeraian 

di teerapkan oleeh BP4 Keemeentrian Agama Kabupate en Kudus, 

Teercapainya ke esukse esan konse eling, maka konseelor peerlu 

meembeerikan eempati teerhadap klieen dalam peeneerimaan yang baik 

hingga akhir prosees konse eling, hal itu seekaligus konseelor dapat 

meelakukan me enggali informasi teerhadap klieen.”
45

 Seelain itu 

adanya ke esadaran peersonal individu dari masing-masing pihak 

laki-laki atauapun pihak peereempuan. Seebagaimana adanya be entuk 

I’tikad baik dari para pihak se endiri seerta keesadaran akan masing-

masing te erhadap keekurangannya seehingga dapat saling 

meemaafkan dan me emulai hidup rukun ke embali. Utamanya bagi 

pihak peenggugat yang masih bisa me emaafkan dan me eneerima 

pihak teergugat untuk ke embali beersama. Se elain itu teentu  adanya 

suatu teehnik me ediator dan juga faktor sosiologis, psikologis, 

moral dan ke erohanian dari para pihak yang be erpe erkara.”
46
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Adapun masalah-masalah yang diadukan ke e BP4 ke ebanyakan 

adalah masalah rumah tangga yang se ering dihadapi oleeh pasangan 

suami istri. Beerdasarkan data dipeeroleeh jumlah pasangan ke eluarga 

yang meengajukan peerceeraian me elalui BP4 pada tahun 2020-2023 

seebanyak 40 pasangan ke eluarga. Untuk leebih jeelasnya dapat 

dilihat pada tabeel di bawah ini. Seebagaimana data yang dipeeroleeh 

dari BP4 Keemeenteerian Agama Kabupateen Kudus seelama 3 tahun 

teerakhir: 

Tahun Laporan 

Beerkas 

Peerceeraian 

Damai Ce erai 

2023-

skrng 

25 Pasangan 7 Pasangan 18 Pasangan 

Dari 25 kasus pasangan ke eluarga yang me engajukan 

peerceeraian me elalui BP4 di atas, hanya 7 kasus yang be erhasil di 

ishlahkan oleeh BP4. Seedangkan 18 kasus yang lain dise erahkan ke e 

Peengadilan Agama. Dalam hal ini BP4 hanya me embantu 

meencarikan peenyeeleesaiannya dan beerusaha me endamaikannya 

supaya tidak beerujung ke e peerceeraian. 

2. Faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi 

layanan konseling mediasi perceraian di BP4 Kementrian 

Agama Kabupaten Kudus 

Badan Peenasihatan, Pe embinaan, dan Peeleestarian 

Peerkawinan (BP4) teentunya tidak teerleepas dari faktor pe endukung 

seerta peenghambat di dalam me enjalankan peerannya me ence egah 

peerceeraian. Faktor yang me enunjang ke ebeerhasilan BP4 Kabupateen 

Kudus, yaitu :  

 

 

 

1) Meediator Profeesional 

Meediator pandai beerkomunikasi dalam me engeelola 

konflik seehingga dapat me engupayakan titik teemu antara para 

pihak akan mudah me endorong te erjadinya peerdamaian.  

2) Itikad Baik Pasangan Suami Istri 

Itikad baik suami istri. Pasangan suami istri me emiliki 

keesadaran untuk me enye eleesaikan peermasalahan dalam rumah 
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tangganya. Se emua pihak be erteemu se ecara pribadi dan langsung 

deengan me ediator beersama-sama dan/atau, dalam peerteemuan 

yang beerbe eda untuk saling me embe erikan informasi, ke eteerangan, 

peenjeelasan, me engeenai yang dihadapi dan juga saling me enukar 

dokume en. 

3) Keeteerbukaan Pasangan Suami Istri 

Adanya ke eteerbukaan dari ke edua beelah pihak diharapkan 

teerbuka dalam me enyampaikan peermasalahan yang teerjadi, 

seehingga Pe engurus BP4 dapat me engeetahui masalah yang 

seebeenarnya teerjadi dalam rumah tangga pasangan te erseebut. 

Seeteelah BP4 me engeetahui simpul pe ermasalahannya, maka dapat 

dilakukan upaya pe enasihatan.  

 Maka dari uraian diatas me ediasi BP4 Kabupateen Kudus 

dapat me embe erikan manfaat di dalam me enjalankan peerannya 

meence egah pe erceeraian. antara lain: 

1) Meediasi diharapkan dapat me enye eleesaikan seengke eta seecara 

teepat, ceepat dan reelatif murah dibandingkan de engan 

meembawa pe erseelisihan teerse ebut kee peengadilan. 

2) Meediasi akan me emfokuskan peerhatian para pihak pada 

keepeentingan me ereeka se ecara nyata. 

3) Meediasi me embeerika ke eseempatan para pihak me empartisipasi 

seecara langsung dalam me enye eleesaikan peermasalahan me ereeka. 

4) Meediasi me embeerikan para pihak untuk me elakukan kontrol 

teerhadap prosees dan hasilnya. 

5) Meediasi dapat me erubah hasil. 

6) Meediasi me embeerikan hasil yang tahan uji dan akan mampu 

meenciptakan saling peengeertian yang le ebih baik dari para 

pihak yang be erseengkeeta kare ena me ereeka se endiri yng 

meemutuskannya. 

7) Meediasi mampu me enghilangkan konflik atau pe ermusuhan 

diantara me ereeka yang beerseengke eta.
47
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seerta peenghambat di dalam me enjalankan peerannya me ence egah 

peerceeraian. Faktor peenghambat BP4 Kabupateen Kudus dalam 

meence egah pe erceeraian yang dihadapi BP4 Kabupate en Kudus 

dalam me embe erikan peenasihatan bagi pasangan yang te erlibat 

peerseelisihan, antara lain:  

1) Keesulitan me enceegah suami istri.  

Probleem yang keedua, baik dari pihak laki-laki maupun 

peereempuan biasanya beersike eras untuk me elakukan pe erceeraian 

dan meeminta untuk seegeera diarahkan ke e Peeradilan Agama. 

Yang ke edua, teerkadang salah satu pihak sangat be ersike eras 

untuk me elakukan pe erceeraian. Seedangkan alasan-alasan yang 

diungkapkan tidak logis. 

2) Pasangan Suami Istri kurang te erbuka 

Teerkadang informasi-informasi yang disampaikan dari 

masing-masing pihak baik dari suami maupun iste eri itu tidak 

seepeenuhnya beenar, ada beebeerapa pihak umumnya ingin dan 

meerasa dibeenarkan seetiap pe erilaku dan peengakuannya. Dilain 

itu suami me emiliki e emosional yang tinggi dan ce endeerung 

eegois ingin didahulukan seedangkan di sisi lain kami juga 

seedang me emprose es untuk me enye eleesaikan kasus dari pihak lain 

yang me engalami pe ermasalahan yang sama. Maka kami dari 

pihak BP4 tidak jarang malah me enjadi sasaran ke emarahan dari 

pihak suami teerseebut.  

3) Tidak adanya weeweenang dan anggaran di BP4  

BP4 tidak me emiliki we eweenang untuk me elakukan 

peemaksaan yang be ersangkutan teerseebut eenggan untuk datang, 

maka BP4 tidak bisa me emaksa meereeka untuk datang. BP4 

seelama ini tidak me emiliki tunjangan Dana dalam 

peenyeeleenggaraannya. Maka teerkadang prosees Peembinaan pun 

seedikit teerhambat kareena tidak ada honor yang dibeerikan 

keepada si Peembina. Probleem lainnya adalah tidak adanya dana 

opeerasional dalam pe engeelolaan BP4 ini. Andaikan ada dana 

opeerasional, kami bisa me embuat age enda untuk sosialisasi 

keepada masyarakat peerihal me embangun rumah tangga yang 

sakinah mawaddah warohmah. 
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Diantara keegagalan BP4 Kabupateen Kudus dalam 

meence egah pe erceeraian dalam tahap prosees me ediasi diseebabkan 

oleeh:  

1) Kurangnya komunikasi antara ke edua beelah pihak yang 

meengajukan laporan. Yang me enyeebabkan pe emeenuhan 

panggilan yang te erkadang baik dari salah satu pihak tidak 

meemeenuhi proseedur panggilan yang dike eheendaki oleeh BP4. 

2) Sarana dan prasarana yang kurang me emadai. Dalam 

peenanganan BP4 ada baiknya me emiliki ruangan teerseendiri. Hal 

ini dilakukan de emi me endapatkan ke enyamanan dalam prosees 

peenaseehatan. 

3) Kurang jeelasnya struktur organisasi ke epeengurusan BP4 di 

Kankeeme enag Kota Kudus me embuat tim BP4 se endiri beelum 

seepeenuhnya teer-organisasi se ecara rapi. 

4) Kurangnya sosialisasi BP4 ke epada khalayak pe egawai se ehingga 

dalam peenanganannya pun masih teerjadi miss-communication. 

5) BP4 di Kanke emeenag Kota Kudus beelum me endapat pe erhatian 

khusus dari Peemeerintah Kota untuk me enindaklanjuti 

keebeeradaan BP4 pada leembaga Keemeenteerian Agama.
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